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ABSTRAK

Boiler chain grate merupakan salah satu jenis komponen yang berada pada lingkungan kerja
yang membutuhkan kekerasan dan keuletan yang baik, untuk meningkatkan kekerasan pada
boiler chain grate dilakukan proses austenisasi pada temperatur 900 °C dengan holding time 60
menit, kemudian dilakukan proses quenching dengan variasi media pendingin oli dan air garam,
kemudian dilakukan proses tempering dengan variasi waktu 2, 4 dan 6 jam. Produk yang
memiliki kekerasan tertinggi adalah spesimen yang telah dilakukan proses heat treatment dan
dilakukan proses quenching menggunakan media oli. Hal ini dikarenakan pada hasil
pengamatan mikrostrktur pada spesimen menggunakan oli sebagai media quenching terdapat
fasa perlit. Kekerasan optimum yang dicapai adalah spesimen dengan dilakukan proses
quenching oli dan proses tempering selama 4 jam yaitu 441,2 HBN, siklus heat treatment
terbaik adalah dengan dilakukannya austenisasi, proses quenching dengan media oli dan proses
tempering selama 4 jam
Kata kunci :Boiler Chain Grate, kekerasan, Tempering, Quenching, Heat Treatment,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada dewasa ini teknik pengecoran logam mengalami perkembangan yang baik, industri
pengecoran bersaing untuk membuat produk coran yang berkualitas dengan harga yang rendah.
Industri pengecoran mengembangkan inovasi material dengan berbagai macam metode. Mulai
dari komposisinya sampai bermacam proses heat treatment pada material tersebut. Teknik
pengecoran logam tersebut telah dikembangkan untuk meningkatkan hasil produk cor.
Perkembangan industri pengecoran pada saat ini ditandai dengan diterapkannya otomatisasi
proses pengecoran yang mengakibatkan perubahan yang berarti terhadap penggunaan peralatan
serta jJumlah tenaga kerja. Peralatan moderen dan sistem kontrol yang otomatis telah mengubah

metode pengecoran logam dari cara tradisional menjadi sangat moderen.

Pemilihan material yang tepat dan sesuai adalah salah satu faktor keberhasilan dari suatu
industri. Oleh karena itu faktor ini menjadi penting karena akan sangat menentukan kualitas
dan biaya dari produk cor yang dihasilkan. Konsumen membutuhkan kualitas produk yang kuat
dan awet dalam jangka waktu panjang namun memiliki harga yang bersaing. Hal ini tentu saja
membuat industri pengecoran melakukan penelitian untuk membuat material yang lebih baik

dari material ada di pasaran.

Ferro cast ductile (FCD) atau besi cor nodular adalah material yang dikembangkan dari besi
cor kelabu, besi dengan kandungan karbon > 2 % memiliki struktur mikro perlit dengan sedikit
ferit dan grafit berbentuk bulat. Besi cor nodular mempunyai sifat mekanik yang lebik baik dari
pada material besi cor yang lain. Penambahan magnesium pada besi cor akan menghasilkan
grafit nodular. Pada kenyataannya memiliki sifat fisik dan mekanik yang dimiliki besi cor
nodular hampir sama dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh baja karbon, baik dari segi kekuatan
tarik, elastis modulus yang baik, maupun keuletannya. Biasanya untuk mengetahui kualitas sifat
mekanik suatu material dapat dilakukan pengujian kekuatan tarik.

Dalam pemakaian produk cor ada dua hal, pertama produk cor dipakai langsung, kedua dipakai
setelah perlakuan panas. Perlu tidaknya perlakuan panas dan bagaimana perlakuan panas
dilakukan tergantung pada sifat produk cor dan penggunaan produk cor.



Severity of quench adalah faktor kunci dalam menentukan distribusi sifat mekanik akhir dari
komponen baja. Metode baru yang dikembangkan tidak hanya membedakan antara berbagai
media pendinginan, tetapi juga menyediakan variasi koefisien perpindahan panas dengan
temperatur yang diperlukan untuk simulasi numerik. Jika kualitas media quenching dipengaruhi
oleh kontaminasi, prosedur ini juga dapat digunakan sebagai alat kontrol kualitas untuk media
guenching. Metode ini melibatkan pendinginan dari spesimen silinder standar dan kemudian
menggabungkan pengukuran kekerasan dengan metode numerik untuk mengkarakterisasi

perpindahan panas selama proses pendinginan.

Boiler chain grate merupakan salah satu jenis komponen mesin industri yang di produksi oleh
BBLM, komponen konveyor ini kuat dan bisa diandalkan dalam menyalurkan daya melalui
gaya tarik dari sebuah motor. Material yang digunakan pada boiler chain grate adalah besi cor
nodular (ferro cast ductile), proses pembuatan produk tersebut dilakukan di Balai Besar Logam
dan Mesin dengan metode yang digunakan yaitu metode sand casting. Komponen ini dibuat
melalui proses pengecoran dengan mesin double squaze dan dibantu beberapa peoses

pemesinan yang merupakan bagian dari proses finishing.

Pada boiler chain grate ini mudah mengalami keausan karena terjadi gesekan dari roda gigi,
maka produk boiler chain grate ini dilakukanlah proses quenching dan proses tempering yang
mana proses ini bertujuan untuk meningkatkan nilai kekerasan dan untuk menyamakan fasa dan

mengurangi tegangan sisa pada material.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka pada penelitian ini dapat merumuskan masalah-
masalah sebagai berikut:

1. Pentingnya pemilihan material yang tepat untuk boiler chain grate

2. Memilih media quenching dan proses tempering yang tepat untuk boiler chain grate

3. Pengujian apa saja yang tepat untuk spesimen boiler chain grate

4. Pentingnya alur siklus heat treatment yang tepat untuk boiler chain gtrate

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis melakukan pembatasan ruang
lingkup masalah. Hal ini di lakukan agar pembahasan tidak menyimpang dari topik. adapun
batasan-batasan masalahnya yaitu:

1. Material yang digunakan sebagai spesimen adalah material dari rantai boiler chain grate



2. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian metalografi, uji komposisi kimia dan uji
keras Brinell.
3. Proses heat treatment yang digunakan adalah proses quenching media oli dan media air

garam serta proses tempering dengan variasi waktu 2, 4, 6 jam.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian tentang analisa produk secara lebih terperinci dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Menganalisa perbandingan mikrostruktur yang terjadi pada media quenching oli dan air
garam.
2. Menentukan perbandingan kekerasan produk cor boiler chain grate pada media
quenching oli dan air garam.

3. Menentukan siklus heat treatment terbaik untuk boiler chain grate

1.5 Sistematka Penulisan
Penyusunan laporan ini berdasarkan beberapa bagian. Setiap bagian mempunyai Kriteria

tertentu secara sistematis dan bertahap dengan susunan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang materi yang digunakan dalam penulisan laporan penelitian ini, materi
diambil dari buku dan kajian ilmiah. Materi dapat berupa tabel, gambar ataupun teori yang

berhubungan dengan skripsi

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang diagram alir dan uraian tahap-tahap dalam penelitian, yaitu: tahap studi
literatur dan studi lapangan, tahan penyiapan bahan dan alat kerja, tahap pembuatan spesimen,

yaitu pelaksanaan pengujian dan tahap pengambilan data hasil pengujian.



BAB IV DATA DAN ANALISIS
Pada bab ini berisi tentang data-data yang didapat dalam melakukan penelitian. Kemudian
menganalisis data-data tersebut sesuai dengan jenis pengujiannya. Data dan analisis dilakukan

berdasarkan referensi dari buku dan kajian ilmiah.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil data dan analisis hasil pengujian yang telah dilakukan.
Selanjutnya penulis dapat memberikan saran yang dapat dijadikan inspirasi untuk

pengembangan penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA
Berisi sumber-sumber yang menjadi referensi penulisan dalam menyusun laporan penelitaian

ini.
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